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BAB 12  

ANALISA SIMULASI MONTE CARLO DALAM EVALUASI PERCEPATAN PROYEK 

KONSTRUKSI 

 

 

12.1. Pendahuluan 

Salah satu indikator keberhasilan suatu proyek adalah ketika proyek berjalan sesuai dengan target 

waktu pelaksanaan yang direncanakan sebelumnya. Selain itu, total durasi proyek menentukan penggunaan 

dan pengelolaan sumber daya yang efisien untuk mencapai tujuan proyek dengan mutu yang baik. Oleh 

karena itu, perencanaan jadwal proyek yang dapat memperhitungkan resiko serta ketidakpastian merupakan 

salah satu tantangan utama dalam manajemen proyek (Trumper & Virine, 2011). 

Monitoring merupakan suatu kegiatan dalam pengendalian dan pengawasan suatu proyek yang 

bertujuan mengamati kegiatan-kegiatan pokok dari suatu hasil pekerjaan. Monitoring terhadap biaya dan 

jadwal pada suatu proyek yang sedang berlangsung dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

penyimpangan yang terjadi antara rencana dan pelaksanaan proyek. Kegiatan monitoring harus selalu 

dilakukan dalam pelaksanaan proyek agar kegiatan dalam proyek berjalan sesuai rencana yang diharapkan. 

Keterlambatan suatu kegiatan dalam proyek akan mempengaruhi kegiatan yang lain yang menyertainya, 

sehingga perlu adanya monitoring agar dapat diketahui sejauh apakah pengaruh keterlambatan tersebut 

terhadap kegiatan-kegiatan lain dalam proyek dan terhadap keseluruhan proyek. Pada umumnya, kegiatan 

monitoring suatu proyek dilakukan dengan menggunakan kurva s yang berisi daftar pekerjaan dan bobot 

biaya setiap pekerjaan yang memiliki sumbu persentase kumulatif dan waktu pelaksanaan yang nantinya 

akan dibandingkan antara jadwal dan pelaksanaan di lapangan berdasarkan laporan proyek. Akan tetapi 

dengan penggunaan kurva s tidak dapat mengetahui pengaruh antar aktivitas dan pengaruh keterlambatan 

suatu aktivitas terhadap keseluruhan proyek. 

Terdapat beberapa metode dalam penjadwalan dan pengendalian waktu pelaksanaan suatu proyek 

diantaranya  metode critical path method (CPM) dan metode program evaluation and review technique 

(PERT), yang merupakan variasi dari CPM dengan menggunakan waktu secara probabilistik untuk 

mengestimasi durasi aktivitas pekerjaan, namun demikian dari dua metode tersebut masih dianggap kurang 

akurat untuk memperhitungkan ketidakpastian durasi proyek secara keseluruhan karena durasi yang 

dihasilkan dalam bentuk deterministik yang kurang sesuai dengan sifat proyek konstruksi yang unik, 

dinamis dan cenderung kompleks (Prajoko & Manurung, 2018). 

Salah satu metode lain yang dapat digunakan adalah dengan simulasi Monte Carlo.Simulasi ini 

merupakan metode yang pengambilan sampelnya dilakukan secara acak dari setiap distribusi probabilitas 

dalam suatu model untuk menghasikan ratusan ataupun ribuan iterasi. Dalam bidang konstruksi, simulasi 
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ini dapat digunakan untuk menentukan durasi penyelesaian proyek dan perkiraan biaya total dari suatu 

proyek (Acebes et al., 2015). Penelitian ini dilakukan untuk meneliti apakah penggunaan simulasi Monte 

Carlo dalam penjadwalan proyek dapat menghasilkan prediksi penjadwalan yang dapat memperhitungkan 

ketidakpastian-ketidakpastian serta mendapat distribusi yang paling sesuai untuk digunakan berdasarkan 

data historis masa lalu. Monte Carlo adalah sebuah teknik sampling statistik yang digunakan untuk 

memperkirakan solusi terhadap masalah-masalah kuantitatif yang dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

penyusunan penjadwalan suatu proyek. Dengan metode Monte Carlo dapat diteliti apakah penyusunan 

penjadwalan suatu proyek sudah memperkirakan waktu yang aman menurut estimasi waktu dari pihak yang 

bersangkutan.  

 

12.2. Simulasi Monte Carlo 

Simulasi Monte Carlo adalah salah satu jenis dari simulasi yang bergantung pada pengambilan 

sampel secara acak dan berulang yang kemudian dianalisis secara statistik untuk mengolah hasil. Metode 

ini berkaitan erat dengan eksperimen secara acak yang mana eksperimen tersebut belum memiliki hasil 

yang spesifik (Raychaudhuri, 2008). Monte Carlo adalah simulasi tipe probabilitas yang mendekati solusi 

sebuah masalah dengan melakukan s dari proses acak. Monte Carlo melibatkan penetapan distribusi 

pengambilan sampel acak dari distribusi untuk menghasilkan data. Ketika sistem terdapat elemen-elemn 

yang memperlihatkan perilaku yang cenderung tidak pasti atau probabilistik maka metode simulasi Monte 

Carlo dapat diterapkan. Dasar teknik Monte Carlo adalah mengadakan percobaan probabilistik melalui 

sampling random. Istilah Monte Carlo telah menjadi sinomin dengan simulasi probabilitas. Namun secara 

sempit metode Monte Carlo dapat didefinisikan sebagai suatu teknik untuk memilih angka-angka secara 

acak dari suatu distribusi probabilitas untuk digunakan dalam suatu distribusi probabilitas untuk digunakan 

dalam suatu percobaan dari suatu simulasi. 

Untuk melakukan simulasi Monte Carlo, sebuah sampel diambil berdasarkan distribusi yang 

ditentukan. Masing-masing sampel tersebut kemudian diiterasi biasanya sebanyak 100 –100.000 percobaan 

untuk memperoleh hasilnya (Button, 2003). Bagian penting dalam proses simulasi adalah dalam pemilihan 

distribusi yang tepat untuk mewakili ketidakpastian setiap faktor resiko dan ini dapat diturunkan dengan 

menggunakan data historis atau penilaian dari manajer resiko (Koulinas et al., 2020). 

Metode Monte Carlo merupakan pendekatan khusus yang sangat berguna untuk mensimulasikan 

situasi yang mengandung resiko sehingga diperoleh jawaban-jawaban perkiraan yang tidak dapat diperoleh 

dari penelitian-penelitian secara fisik atau dari penggunaan analisis matematika. Proses Monte Carlo dalam 

memilih angka acak berdasarkan distribusi probabilitas bertujuan untuk menentukan variabel acak melalui 

uji sampel dari distribusi probabilitas. Metode Monte Carlo bertitik tolak pada generalisasi fakta-fakta yang 

terjadi dengan mempresentasikan ke dalam bilangan acak dan distribusi probabilitas komulatif. Munculnya 
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nilai bilangan acak yang dapat dilakukan dengan generator bilangan acak seperti Linier Congruential 

Generator, Multiplivative Random Number Generator ataupun Mixed Congruential Random Number 

Generator. Distribusi probabilitas kumulatif dari sampel data diperhitungkan dari data empiris atau data 

statistik di lapangan. Bilangan acak yang dihasilkan dari generator bilangan acak yang dapat dimunculkan 

sesuai dengan digit data. Untuk digit tunggal, bilangan acak diawali dari bilanga 0 sampai 9 . Jika diperlukan 

digit ganda, bilangan acak diawali dari 00 sampai 99, dan seterusnya. Dapat ditentukan sembarang. Metode 

dalam analisis sistem nyata dengan Monte Carlo dibutuhkan uji coba yang berulag-ulang untuk 

mendapatkan variasi sampling data ke tingkat akurasi yang paling rendah sehingga jawaban yang 

diharapkan akan memiliki tingkat ketelitian tinggi. Agar hal tersebut dapat dilakukan dengan baik, 

diperlukan komputer digital dan pengakssan data-data yang diperhitungkan. 

Distribusi probabilitas dalam sistem persediaan bersifat kontinu sehingga pembangkitan angka 

acak akan bersifat pada alokasi probabilitas dari tingkat permintaan yang dibatasi dalam sebuah distribusi 

frekuensi kumulatif. Meskipun demikian tetap harus diperhatikan kesulitan potensial yang disebabkan oleh 

kenyataan bahwa mensimulasikan setiap sistem hanya satu kali sehingga hasil simulasi tersebut dapat 

menampilkan variasi yang signifikan. Satu-satunya cara untuk memperoleh keyakinan atas akurasi hasil 

adalah dengan mensimulasikan setiap sistem beberapa kali dan menghitung hasil rata-rata. Kemudian untuk 

membandingkan hasil simulasi dengan hasil analitis, kadangkala sulit untuk mengesahkan hasil dari model 

simulasi apakah sudah sesuai dengan keadaan tetap. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

membandingkan hasil simulasi dengan nilai ekspektasi atau dengan melakukan validasi dari data historik 

yang diperoleh sebelumnya. Meskipun demikian, simulasi paling sering digunakan pada saat analitis tidak 

memungkinkan (ini merupakansalah satu alasan mengapa umumnya simulasi bermanfaat) kondisi tersebut 

terjadi jika tidak ada standar perbandingan analitis, dengan penyerahan hasil menjadi semakin sulit. 

Monte Carlo membuat sebuah model probabilistik dari kondisi nyata dan kemudian memperagakan 

eksperimen dengan sampling pada model tersebut. Metode ini membangkitkan sejumlah besar bilangan 

dari data yang mungkin saja memerlukan waktu yang lama untuk menerapkannya setelah pembangkitan 

dari data, dapat dilakukan analisis komputasi dan solusi masalah dapat diturunkan. Tahapan utama dalam 

simulasi Monte Carlo adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan distribusi probabilitas yang diketahui dari beberapa variabel kunci. Distribusi itu 

mungkin distribusi yang standar seperti distribusi poisson, normal, atau eksponensial atau mungkin 

distribusi empiris yang diturunkan dari data historis. 

b. Mengubah distribusi frekuensi ke dalam distribusi probabilitas kumulatif. Ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa hanya satu nilai variabel yang diwakili oleh bilangan acak yang di berikan. 

c. Mengambil sampel secara acak dari distribusi kumulatif untuk menentukan nilai variabel yang 

spesifik untuk digunakan dalam simulasi. Cara untuk mengambil sampel adalah dengan 

2
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menggunaka tabel bilangan random. Bilangan acak dimasukkan ke dalam distribusi probabilitas 

kumulatif untuk menghasilkan nilai variabel yang spesifik untuk tiap observasi. Urutas dari 

bilangan acak yang dipakai akan menggantikan pola dari variasi yang diharapkan untuk ditemui. 

d. Mensimulasikan operasi yang dianalisis dalam jumlah replikasi yang sesuai dibutuhkan dalam 

kondisi yang sama seperti ukuran sampel yang sesuai pada percobaan aktiah dunia nyata. Tes 

signifikansi dengan statistik yang biasa dapat digunakan dalam tahap ini. Dengan simulasi 

menggunakan komputer, besar sampel dapat sangat besar dan kadang untuk menjalankan sampel 

yang sangat besar, sangat ekonomis dan dengan kesalahan yang sangat kecil. 

Menurut (Wyrozębski & Wyrozębska, 2013), langkah-langkah untuk melakukan simulasi Monte Carlo 

adalah sebagai berikut : 

1. Merumuskan ruang lingkup masalah dan tujuan analisis 

2. Identifikasi sumber daya untuk elemen dan parameternya serta memperoleh data 

3. Pemodelan masalah yang akan dianalisis dalam software simulasi Monte Carlo 

4. Penentuan parameter simulasi 

5. Melakukan simulasi 

6. Analisis data 

 

12.3. Distribusi Normal 

Distribusi normal merupakan salah satu jenis distribusi variabel acak kontinu. Pada distribusi normal 

terdapat kurva berbentuk lonceng atau grafik. Persamaan distribusi normal diantaranya sebagai fungsi 

densitas. Distribusi normal dengan fungsi probabilitas ini kemudian yang akan menunjukkan distribusi atau 

penyebaran suatu variabel. Parameter yang digunakan pada distribusi normal adalah mean dan standar 

deviasi. Nilai mean umumnya digunakan sebagai pusat distribusi atau penyebaran nilai lainnya. Nilai ini 

kemudian akan menentukan lokasi titik puncak dalam suatu kurva lonceng, sementara nilai-nilai lainnya 

sengaja dibuat menyebar mengikuti rata-rata. Sedangkan standar deviasi sebagai perhitungan variabilitas 

berfungsi sebagai penentu lebar suatu kurva distribusi normal. Standar ini juga dapat menghitung seberapa 

jauh kecenderungan data akan melebar dari nilai rata-rata sebagai titik usatnya. Contoh dari penggunaan 

distribusi normal adalah pendapatan sales, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan yang 

terdiri dari beberapa pekerjaan. 

9
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Gambar 1. Kurva distribusi normal 

 

12.4.  Fitted Distribution 

Menurut (Charnes, 2012), fitted distribution atau dapat disebut penyesuaian distribusi adalah 

penyesuaian distribusi yang disesuaikan dengan serangkaian data yang digunakan untuk pengukuran 

berulang. Tujuan utama dari distribusi ini adalah untuk memprediksi probabilitas dari serangkaian data 

yang digunakan untuk proses simulasi. Distribusi ini memberikan distribusi yang paling tepat untuk 

digunakan sehingga dapat memberikan hasil prediksi yang terbaik. Salah satu teknik yang dapat digunakan 

untuk menentukan distribusi yang paling tepat digunakan adalah dengan menggunakan teknik goodness of 

fit. Teknik ini membuat peringkat kecocokan dari berbagai distribusi sehingga pengguna dapat menentukan 

distribusi mana yang paling tepat digunakan, salah satunya adalah goodness of fit Anderson Darling. 

Goodness of fit Anderson Darling mengukur area antara fitted line (berdasarkan distribusi normal) dengan 

fungsi distribusi empiris (berdasarkan data). AD value digunakan untuk memperhitungkan P Value. P Value 

digunakan untuk menghitung probabilitas data terhadap hipotesis nol. 

 

12.5. Contoh Kasus 

Contoh kasus pada bahasan ini adalah proyek pembangunan saluran irigasi tersier di desa Karangan 

Kecamatan bareng Kabupaten Jombang rovinsi Jawa Timur tahun anggaran 2019 dengan Biaya pekerjaan 

sebesar Rp. 195.000.000,- (Seratus Sembilan Puluh Lima Juta Rupiah) dengan jangka waktu pelaksanaan 

120 hari kalender. Simulasi Montecarlo pada kasus ini menggunakan program bantu Microsoft Excel. 

Perincian item pekerjaan dan jangka waktu pelaksanaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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14

Page 9 of 17 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3187727984

Page 9 of 17 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3187727984



Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Proyek 

No Item pekerjaan Durasi Waktu Pelaksanaan (minggu) 

  Hari 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Pekerjaan 
Persiapan 

21                 

2 Pekerjaan Galian 
tanah 

30                 

3 Pekerjaan 
Pasangan Batu 

56                 

4 Pekerjaan 
Plesteran dan Acian 

35                 

5 Perapian Lapangan 14                 

  

Dengan metode pelaksanaan : 

− Pekerjaan persiapan (1) merupakan predesesor dari pekerjaan galian tanah (2) dengan hubungan 

Finish to Start dengan  pekerjaan galian dikerjakan setelah pekerjaan persiapan selesai 67%,  

− Pekerjaan galian tanah (2) merupakan predesesor dari pekerjaan pasangan batu (3) dengan 

hubungan Finish to Start dengan  pekerjaan pasangan batu dikerjakan setelah pekerjaan galian 

selesai 50%,  

− Pekerjaan pasangan batu (3) merupakan predesesor dari pekerjaan plesteran dan acian (4) dengan 

hubungan Finish to Start dengan  pekerjaan plesteran dan acian dikerjakan setelah pekerjaan 

pasangan batu selesai 50%,  

− Pekerjaan plesteran dan acian (4) merupakan predesesor dari pekerjaan perapian (5) dengan 

hubungan Finish to Start dengan  pekerjaan perapian dikerjakan setelah pekerjaan plesteran dan 

acian selesai 80%,  

 

Variabel durasi dari masing – masing aktifitas pekerjaan selanjutnya akan disimulasikan dengan asumsi 

berdasarkan kapasitas kerja dari tenaga kerja di masa lalu. 

 

Tabel 2. Simulasi aktifitas masing-masing pekerjaan 

Aktifitas Durasi minimum Durasi Maksimum 

1 14 28 

2 21 35 

3 49 63 

4 28 42 

5 7 21 

Penyelesaian 90 131 

 

14
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Tabel 3.Durasi minimum proyek 

Aktifitas Durasi Waktu Pelaksanaan (minggu) 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 14             

2 21             

3 49             

4 28             

5 7             

 

Tabel 4. Durasi maksimum proyek 

Aktifitas Durasi Waktu Pelaksanaan (minggu) 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 28                    

2 35                    

3 63                    

4 42                    

5 21                    

 

Menentukan jenis distribusi probabilitas setiap variabel yang akan disimulasikan 

1. Distribusi normal, jika probabilitas variabel terjadi berada di antara nol (0) dan satu (1) 

2. Distribusi seragam (uniform), jika probabilitas variabel terjadi memiliki kesempatan yang sama 

3. Distribusi triangular, jika probabilitas variabel terjadi berdasarkan pada kategori minimum/jarang 

terjadi, menengah/mungkin terjadi, dan maksimum/sering terjadi. 

 

Untuk menentukan distribusi mana yang akan digunakan dalam simulasidibutuhkan pengetahuan yang baik 

mengenai karakteristik data variable yang disimulasikan. Contoh pada kasus ini, distribusi yang digunakan 

di setiap variabel adalah distribusi normal karena berdasarkan data variabel, probabilitas setiap tahap waktu 

proyek berada di antara nilai durasi minimum dan nilai durasi maksimum. 

Perlu diketahui bahwa distribusi probabilitas mengikat setiap variabelnya. Dalam teknik MCS, distribusi 

setiap variabel mungkin saja berbeda tergantung dari karakteristik data yang diperoleh dari data masa lalu. 

Jadi, dalam teknik MCS penggabungan dua atau tiga jenis distribusi yang berbeda sangat mungkin 

dilakukan. 
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12.5.1. Menghitung nilai acak di setiap aktivitas 

Untuk menghitung nilai acak, gunakan alat bantu spreadsheet atau software tertentu untuk 

mempermudah perhitungan. 

Tabel 5. Nilai acak  

Aktifitas 1 2 3 4 5 Penyelesaian 

Durasi Maksimum 28 35 63 42 21 131 

Durasi minimum 14 21 49 28 7 90 

Nilai Acak       

Iterasi ke  …..1 20.966 29.987 52.182 33.874 19.082 120.234 

 

 

Pada Tabel 5, Nilai acak diperoleh dengan memperhatikan distribusi normal yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Berdasarkan distribusi normal, variable terdistribusi di antara durasi waktu maksimum dan 

durasi waktu minimum. Dengan demikian, variabel ke-1 terdistribusi antara nilai 14 dan 28, begitu pun 

untuk variable lainnya. Untuk kasus tersebut, dengan menggunakan Microsoft Excel, dapat dihituna dengan 

formula: RAND()*(durasi waktu maksimum - durasi waktu minimum) + durasi waktu minimum. 

Sedangkan untuk perhitungan nilai acak sederhana atau nilai acak antara nol (0) dan satu (1), hanya perlu 

menggunakan formula: RAND(). 

 

Nilai acak di atas adalah contoh berdasarkan perhitungan yang dilakukan saat ini. Jika diulangi perhitungan 

tersebut dengan data yang sama, nilai acak yang dihasilkan juga akan berbeda. 

 

12.5.2. Menentukan jumlah iterasi dalam simulasi 

Teknik MCS melakukan simulasi variabel secara berulang. Pengulangan atau iterasi dapat dilakukan dalam 

ratusan bahkan ribuan kali tergantung variable yang sedang ditinjau. Penentuan jumlah iterasi dapat 

dilakukan dengan cara: 

 

1. Menggunakan asumsi logis dari pakar terkait atau bahasa pemrograman dari alat bantu/software yang 

digunakan, misalnya untuk memperoleh tingkat validitas sampai dengan 99% maka diperlukan iterasi 

sebanyak 1000 kali untuk masing-masing variabel. 

2. Menggunakan formula nilai kesalahan (ε). Teknik MCS dapat memprediksi nilai kesalahan pada jumlah 

iterasinya. Formula nilai kesalahan adalah sebagai berikut : 
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𝜀 =  
3 𝜎

√𝑁
 

Di mana: 

ε = Nilai error 

σ = Deviasi standar 

N = Jumlah iterasi 

 

Berdasarkan formula tersebut, langkah pertama untuk menghitung iterasi adalah hitung nilai deviasi standar 

(σ) dari variabel yang akan diuji. Deviasi standar dihitung untuk mengukur sebaran data dari variabel 

tersebut. Pada contoh variabel di Tabel 1, deviasi standar dihitung berdasarkan total durasi waktu minimum 

(90), total durasi waktu maksimum (91), dan rata-rata dari nilai-nilai tersebut. Untuk menghitungnya,  dapat 

menggunakan formula sebagai berikut: 

𝜎 =  √
∑(𝑥1,2 −  𝜇)

2

𝑁
 

 

Di mana: 

xi,2 = Setiap nilai dari populasi ke i dan ke 2 

μ  = Rata-rata populasi 

N  = Jumlah populasi 

Di mana: 

xi ,x2 = 90 (durasi waktu minimum), 131 (durasi waktu maksimum) 

μ = (90+ 131)/2 = 110.50 

N = 2 (durasi waktu minimum dan durasi waktu maksimum) 

Berdasarkan formula tersebut, diperoleh deviasi standar (σ) = 20,5 

Kemudian, langkah selanjutnya adalah tentukan total nilai kesalahan absolut yang masih dapat diterima 

dari seluruh pengukuran. Misalnya, menentukan nilai kesalahan absolut  1% artinya toleransi kesalahan 

yang sangat kecil dari setiap nilai acak yang dibangkitkan dalam simulasi. Maka, perlu dihitung : 

 

𝜀 =  
𝜇

(
1

0.01)
 

 

Di mana: 

μ = (90+131)/2 = 110,5 

Nilai 0,01 adalah nilai kesalahan absolut 
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Maka berdasarkan formula tersebut, nilai kesalahan (ε) = 1,105 

Setelah Anda memperoleh nilai deviasi standar (σ) dan nilai kesalahan (ε),selanjutnya Anda dapat 

menghitung jumlah iterasi yang diperlukan untukmenghasilkan nilai kesalahan  1% dengan formula nilai 

kesalahan sepertiyang telah dijelaskan di atas, yaitu: 

𝜀 =  
3 𝜎

√𝑁
 

Maka : 

𝑁 =  (
3 𝜎

𝜀
)

2

 

Diperoleh  :  

𝑁 =  (
3𝑥20.5

1.105
)

2

= 3097 

Hasil dari perhitungan matematis, diperlukan 3097 kali iterasi dalam proses simulasi. 

Perhitungan nilai acak sebanyak iterasi yang telah ditentukan. Di tahap ini dilakukan perhitungan nilai acak 

sebanyak 3097 kali untuk setiap variabel yang disimulasikan. 

Tabel 6. Simulasi nilai acak dengan jumlah iterasi 

Aktifitas 1 2 3 4 5 Penyelesaian 

Durasi Maksimum 28 35 63 42 21 131 

Durasi minimum 14 21 49 28 7 90 

Nilai Acak       

Iterasi ke 1 20.966 29.987 52.182 33.874 19.082 120.234 

Iterasi ke 2 17.766 30.869 60.135 41.813 18.633 123.361 

Iterasi ke 3 14.377 24.819 60.654 37.813 18.381 117.801 

Iterasi ke 4 19.043 31.764 52.286 41.024 8.125 129.989 

Iterasi ke 5 17.759 26.910 60.416 28.514 14.66 124.757 

Iterasi ke 6 27.169 29.392 55.792 32.867 10.611 129.648 

Iterasi ke 7 19.820 26.165 49.816 33.657 8.259 121.947 

Iterasi ke 8 17.147 28.367 49.150 41.588 20.345 117.541 

Iterasi ke 9 19.355 23.372 62.909 29.372 14.838 123.778 

Iterasi ke 10 24.956 34.759 58.466 31.142 15.751 95.306 

Iterasi ke …. … … … … … … 

Iterasi ke 3097 15.653 31.451 52.537 32.034 17.228 92.386 
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12.5.3. Analisa hasil simulasi 

Setelah simulasi dengan membangkitkan nilai acak sebanyak iterasi yang telah ditentukan sebelumnya, 

kemudian dibuat analisis dari hasil simulasi tersebut dengan menentukan kembali durasi minimum dan 

durasi maksimum, menghitung mean (), dan menghitung deviasi standar (). 

 

Tabel 7.  Analisa hasil simulasi 

Keterangan Hasil Perhitungan Pembulatan 

Durasi Maksimum 129.989 130 

Durasi Minimum 92.386 93 

Rata-rata (mean) 111.699 112 

Standar Deviasi () 11.03 11 

 

Jika melihat data analisis di tabel 4, dapat dibuat kesimpulan yang sederhana, misalnya, merujuk pada data 

tersebut durasi minimum proyek adalah 93 hari dan durasi maksimum adalah 130 hari, sementara durasi 

proyek yang paling ideal adalah 112 hari, dengan deviasi antara kurang 11 hari atau lebih 11 hari dari durasi 

paling ideal tersebut. 

Dari simulasi di atas maka percepatan yang paling mungkin bisa dilakukan adalah sebesar 8 hari dari jadwal 

semula 120 hari menjadi 112 hari 
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